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	ABSTRAK

UKM PT. Tiga Dewi Timur Raya dan UD Al Mubarok di Kediri memproduksi gula merah tebu dan brown sugar sebagai produk unggulan lokal. Permintaan gula merah terus meningkat seiring kesadaran konsumen terhadap pangan alami. Permasalahan utama mitra meliputi rendahnya mekanisasi produksi, manajemen usaha, dan akses pasar. Tujuan program adalah meningkatkan kapasitas produksi, omzet penjualan, serta manajemen pemasaran melalui implementasi teknologi tepat guna dan pendampingan usaha. Kegiatan ini mendukung program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dan Indikator Kinerja Utama (IKU) terkait hilirisasi riset, keterlibatan dosen, serta pengalaman wirausaha mahasiswa. Dalam kegiatan ini telah dilakukan redesain teknologi implementasi teknologi tepat guna berupa Cabinet Dryer Mobility Rack untuk UKM 1 serta mesin Kerek Unloading untuk UKM 2. Pelatihan tata letak produksi, keselamatan kerja, serta FGD mahasiswa juga dilaksanakan. Program berfokus pada spesifikasi teknis mesin, pendampingan manajemen, katalog produk, pemanfaatan marketplace, website komersial, serta inovasi pemanfaatan limbah ampas tebu menjadi pakan ternak. Hasilnya, terjadi peningkatan signifikan dalam aspek teknologi produksi, manajemen usaha, dan strategi pemasaran, serta rekognisi akademik mahasiswa melalui kegiatan magang industri dan proyek independen.
Kata kunci — Gula merah, mekanisasi, teknologi
ABSTRACT

The SMEs PT. Tiga Dewi Timur Raya and UD Al Mubarok in Kediri produce sugarcane-based palm sugar and brown sugar as local superior products. The demand for palm sugar continues to increase along with consumer awareness of natural food products. The main problems faced by the partners include low production mechanization, busness management, and market access. The objective of the program is to enhance production capacity, sales turnover, and marketing management through the implementation of appropriate technology and business mentoring. This activity supports the Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) program and the Key Performance Indicators (IKU) related to research downstreaming, lecturer involvement, and student entrepreneurship experience. The program activities included the redesign and application of appropriate technology, such as a Cabinet Dryer Mobility Rack for SME 1 and a Kerek Unloading Machine for SME 2. Training on production layout, work safety, and student focus group discussions (FGD) were also conducted. The program further focused on machine technical specifications, business management assistance, product catalogs, marketplace utilization, commercial website development, and innovation in converting sugarcane bagasse into animal feed. As a result, there were significant improvements in production technology, business management, and marketing strategies, along with academic recognition for students through industrial internships and independent project courses.
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Pendahuluan
[bookmark: _Hlk79688640]UKM PT. Tiga Dewi Timur Raya (Mitra UKM 1)  dan UD Al Mubarok (Mitra UKM 2) yang berlokasi di Kediri Jawa Timur memproduksi produk utama gula merah tebu dan produk tambahan Brown sugar.  Khususnya gula merah merupakan Produk Unggulan local specific yang berfungsi sebagai pemanis alami, kebutuhan terhadap produk ini terus meningkat seiring meningkatnya kesadaran konsumen terhadap keamanan pangan dan banyaknya makanan berbahan baku gula merah.  Ditinjau dari aspek bisnis, gula merah tebu yang diproduksi oleh kedua UKM ini cukup menjanjikan mengingat kebutuhan akan gula merah tebu yang masih luas untuk kebutuhan berbagai industri seperti industri kecap, jamu, makanan, dan lain-lain. Flavour-nya yang khas, tidak dapat digantikan oleh gula lain seperti gula pasir. Selain untuk memenuhi kebutuhan nasional sebagai substitusi bahan baku makanan, potensi gula merah juga berpeluang besar sebagai komoditas ekspor. Permintaan ekspor dari Kanada, Amerika, Belgia, Australia, dan Eropa terhadap gula merah tebu mencapai 500 ton per bulan, sedangkan pasokan  gula merah saat ini masih berkisar antara 30- 50 ton/bulan [1,2,3].
Namun, pengembangan gula merah sebagai bahan baku industri makanan masih menghadapi berbagai tantangan. Pada aspek produksi, sebagian besar unit usaha kecil dan menengah (UKM) pengolahan gula merah masih menggunakan teknologi tradisional dengan tingkat efisiensi rendah. Proses produksi manual tidak hanya boros tenaga dan waktu, tetapi juga sering kali menghasilkan mutu produk yang tidak seragam serta kurang memenuhi standar higienitas industri pangan [4]. Di sisi lain, keterbatasan akses terhadap peralatan modern menyebabkan UKM sulit meningkatkan kapasitas produksi untuk memenuhi kebutuhan industri yang terus berkembang [5].
Permasalahan prioritas yang mendesak untuk diselesaikan adalah peningkatan mekanisasi proses produksi, manajemen usaha, dan perluasan pasar. Produk gula merah lokal masih kalah bersaing dengan gula rafinasi dan pemanis impor yang sudah menguasai pasar industri makanan skala besar [6,7]. Lemahnya strategi branding, minimnya akses ke saluran pemasaran digital, serta keterbatasan pengetahuan manajemen usaha menyebabkan produk gula merah Kediri cenderung hanya dipasarkan di lingkup lokal dengan nilai jual rendah. Padahal, perkembangan teknologi informasi memberikan peluang besar bagi UMKM untuk memperluas jangkauan pemasaran melalui e-commerce dan platform digital [8].
Mekanisasi produksi melalui penerapan teknologi tepat guna, seperti mesin pengering cabinet dryer maupun alat bantu bongkar muat (unloading crane), dapat menjadi solusi untuk meningkatkan efisiensi, higienitas, dan kapasitas produksi. Penerapan mekanisasi ini tidak hanya memperbaiki kualitas gula merah yang dihasilkan, tetapi juga memperpendek waktu proses, mengurangi biaya produksi, dan mendukung standar mutu industri pangan [9]. Di sisi lain, strategi perluasan pasar dengan dukungan teknologi digital dapat memperkuat daya saing produk gula merah Kediri sehingga mampu bersaing sebagai bahan baku substitusi industri makanan yang sehat, berkelanjutan, dan bernilai ekonomi tinggi.
Dengan demikian, pengembangan agroindustri gula merah di Kabupaten Kediri membutuhkan pendekatan terpadu yang menggabungkan inovasi teknologi produksi melalui mekanisasi dengan strategi pemasaran modern. Upaya ini diharapkan tidak hanya meningkatkan kesejahteraan pelaku UMKM, tetapi juga mendorong terwujudnya kemandirian daerah dalam menyediakan bahan baku industri makanan berbasis sumber daya lokal yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.
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Target dan Luaran (Optional)
Adapun target luaran berdasarkan permasalahan prioritas mitra disajikan pada tabel berikut:
Tabel 1. Target dan Luaran
	No.
	Permasalahan Prioritas
	Solusi yang Akan Diterapkan

	1.
	Proses pengeringan dalam produksi gula tebu masih lama
	Penerapan Mesin Pengering (Kabinet  Dryer Rak Portable) kapasitas 200 s/d 300 kg/proses untuk mempercepat pengeringan

	2.
	Proses unloading tebu masih menggunakan metode manual
	Penerapan Mesin Unloading Crane untuk tebu

	3.
	Peningkatan manajamaen usaha, dan kurangnya pengetahuan pada aspek ergonomis dan layouting tempat produksi
	· Pelatihan, pendampingan manajemen pemasaran untuk mempeluas pasar dan jaringan kerjasama pemasaran melalui pembuatan dan pengembangan katalog produk, serta pemasaran melalui market place.
· Desain dan aplikasi penaataan Lay out produksi agar lebih efektif, efisien, dan dapat mengurangi kecelakaan kerja.

	4
	Perlunya Keterampilan Pengoperasian mesin produksi dan perawatannya
	Pelatihan keterampilan Pengoperasian mesin produksi dan perawatannya

	5.
	
Keberlanjutan Program
	· Evaluasi dampak (out come) program yang telah dilaksanakan
· Monitoring berkala untuk memastikan keberlanjutan



Metodologi
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada unit usaha kecil dan menengah (UKM) penghasil gula merah di Kabupaten Kediri, Jawa Timur, yang menjadi salah satu sentra produksi gula merah tebu dan brown sugar. Mitra yang terlibat merupakan pelaku agroindustri lokal dengan kapasitas produksi terbatas dan tantangan utama pada aspek mekanisasi, manajemen usaha, serta akses pemasaran.
Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif (participatory approach) dengan melibatkan mitra secara aktif mulai dari identifikasi kebutuhan, implementasi teknologi tepat guna, pelatihan keterampilan, hingga evaluasi program. Setiap tahapan kegiatan disusun untuk menjawab permasalahan prioritas mitra, sekaligus mendorong peningkatan kapasitas produksi dan perluasan pasar.
Tahapan kegiatan diawali dengan rancang bangun dan penerapan mesin pengering tipe kabinet dryer rak portable dengan kapasitas 200–300 kg per proses dan penerapan mesin crane unloading untuk tebu. Selanjutnya, dilakukan pelatihan dan pendampingan terkait keterampilan pengoperasian mesin, prosedur perawatan, dan standar keselamatan kerja agar teknologi yang diterapkan dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan.
Di sisi lain, peningkatan nilai tambah produk dilakukan melalui pelatihan desain kemasan yang lebih menarik dan sesuai dengan standar pasar modern. Mitra difasilitasi dalam pembuatan kemasan yang lebih marketable sehingga mampu meningkatkan daya saing produk di pasar. Untuk mendukung aspek manajerial, dilakukan pula pelatihan penggunaan aplikasi pembukuan sederhana, sehingga mitra memiliki kemampuan mencatat arus keuangan usaha secara sistematis dan akuntabel.
Pada aspek pemasaran, program ini memberikan pendampingan strategi promosi melalui pembuatan katalog produk dan pemanfaatan platform digital serta marketplace. Pendekatan ini bertujuan memperluas jangkauan pemasaran, memperkuat jaringan distribusi, serta meningkatkan omzet penjualan. Selain itu, dilakukan perbaikan tata letak produksi (layout) agar alur kerja lebih efektif, efisien, dan aman bagi pekerja, sehingga risiko kecelakaan kerja dapat diminimalkan.
Evaluasi program dilakukan melalui metode pre-test dan post-test, observasi langsung, serta wawancara dengan mitra. Evaluasi difokuskan pada peningkatan kapasitas produksi, efisiensi waktu pengeringan, kualitas produk, keterampilan manajerial, serta perluasan pasar. Monitoring berkala dilakukan pasca-pelaksanaan program untuk memastikan keberlanjutan, termasuk pemeliharaan mesin, konsistensi pembukuan usaha, dan keberlanjutan strategi pemasaran digital.
Dengan pendekatan tersebut, diharapkan program ini tidak hanya meningkatkan efisiensi produksi gula merah, tetapi juga memperkuat daya saing produk lokal sebagai bahan baku alternatif industri pangan, sekaligus membuka peluang ekspansi pasar yang lebih luas bagi pelaku agroindustri di Kediri.
Pembahasan
a. Produk Teknologi Dan Inovasi (Hard Dan Soft)
Produk teknologi yang dihasilkan dari program pengabdian ini mencakup aspek hard technology dan soft technology. Pada aspek hard technology, tim telah merancang dan mengimplementasikan dua mesin utama yaitu Cabinet Dryer Mobility Rack untuk UKM 1 dan Kerek Unloading untuk UKM 2. Mesin Cabinet Dryer dirancang untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas proses pengeringan gula merah, dengan kapasitas 200–300 kg per proses serta dilengkapi sistem pengaturan suhu yang lebih stabil sehingga menghasilkan produk yang lebih higienis dan konsisten. Sementara itu, mesin Kerek Unloading membantu proses bongkar muat bahan baku tebu maupun hasil olahan, sehingga mengurangi ketergantungan pada tenaga kerja manual dan mempercepat alur produksi.
Selain inovasi berupa perangkat keras, program ini juga menghasilkan produk soft technology berupa:
1) Pelatihan manajemen usaha dan pemasaran berbasis digital (marketplace, katalog produk, dan website komersial).
2) Pelatihan tata letak produksi yang efisien dan penerapan keselamatan kerja (K3).
3) Pengembangan formulasi pemanfaatan limbah ampas tebu menjadi pakan ternak sebagai bagian dari circular economy.
4) Pendampingan mahasiswa PKL dalam membantu mitra mengoperasikan teknologi baru dan mengembangkan strategi pemasaran.
Dengan demikian, integrasi antara inovasi hard dan soft technology menjadikan program ini lebih komprehensif, tidak hanya meningkatkan aspek produksi, tetapi juga manajerial dan keberlanjutan usaha mitra.
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Gambar 1. Produk Teknologi dan Inovasi


b. Penerapan Teknologi Dan Inovasi Kepada  Mitra
Penerapan teknologi dilakukan melalui serangkaian tahapan, mulai dari instalasi mesin, uji coba, hingga pendampingan penggunaan. Pada UKM 1, mesin Cabinet Dryer Mobility Rack diterapkan secara langsung dalam proses pengeringan gula merah. Tim bersama mitra melakukan uji coba pengoperasian, pengaturan suhu, serta evaluasi hasil pengeringan. Pendampingan dilakukan agar tenaga kerja lokal terbiasa mengoperasikan mesin sesuai standar.
Pada UKM 2, penerapan mesin Kerek Unloading membantu aktivitas bongkar muat bahan baku dan hasil produksi. Dengan adanya teknologi ini, efisiensi tenaga kerja meningkat karena proses pemindahan bahan yang sebelumnya membutuhkan waktu lama kini dapat dilakukan lebih cepat dan aman.
Selain penerapan hard technology, inovasi soft technology diterapkan melalui kegiatan pelatihan dan FGD. Mitra UKM dilibatkan secara aktif dalam pelatihan manajemen usaha, tata letak produksi, dan pemasaran digital. Proses ini difasilitasi oleh tim pengabdi dengan dukungan mahasiswa PKL yang bertugas memberikan pendampingan teknis, khususnya dalam pemanfaatan platform digital untuk promosi produk.
c. Masyarakat (Relevansi Dan Partisipasi Masyarakat)
Penerapan teknologi dan inovasi ini memiliki relevansi yang tinggi terhadap kebutuhan masyarakat, khususnya pelaku UMKM pengolahan gula merah di Kabupaten Kediri. Permasalahan utama mitra yang meliputi rendahnya efisiensi produksi, lemahnya manajemen usaha, serta keterbatasan akses pasar dapat diatasi melalui program ini. Dengan adanya mesin pengering dan mesin bongkar muat, kualitas dan kapasitas produksi meningkat. Sementara itu, pelatihan manajemen dan pemasaran digital membuka peluang mitra untuk menjangkau konsumen yang lebih luas.
Partisipasi masyarakat terlihat dari keterlibatan langsung mitra dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari perancangan desain mesin, uji coba, hingga pelatihan. Mitra tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga berperan aktif dalam memberikan masukan agar teknologi yang diterapkan benar-benar sesuai kebutuhan lapangan. Selain itu, keterlibatan mahasiswa PKL juga menunjukkan adanya sinergi antara perguruan tinggi dan masyarakat dalam mewujudkan program pengabdian yang berkelanjutan.
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Gambar 2. Foto Bersama Mitra
d. Impact (Kebermanfaatan Dan Produktivitas)
Penerapan teknologi dan inovasi ini memberikan dampak nyata terhadap peningkatan produktivitas dan kebermanfaatan bagi mitra maupun masyarakat sekitar. Beberapa dampak yang dapat diidentifikasi antara lain:
1) Peningkatan produktivitas produksi – dengan adanya mesin Cabinet Dryer, waktu pengeringan lebih singkat, kapasitas meningkat, serta kualitas produk lebih seragam. Pada mesin Kerek Unloading, efisiensi tenaga kerja meningkat karena proses bongkar muat menjadi lebih cepat dan aman.
2) Efisiensi biaya produksi – penggunaan mesin mengurangi ketergantungan pada tenaga manual, sehingga beban biaya operasional berkurang.
3) Peningkatan kualitas produk – gula merah yang dihasilkan lebih higienis, kering merata, dan sesuai standar industri makanan.
4) Perluasan akses pasar – melalui penerapan strategi pemasaran digital, mitra mulai mampu memasarkan produknya ke luar daerah, bahkan memiliki peluang masuk ke pasar industri skala besar.
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5) Keberlanjutan usaha – pemanfaatan limbah ampas tebu sebagai bahan pakan ternak menambah nilai ekonomi sekaligus mendukung konsep produksi ramah lingkungan.
6) Peningkatan kapasitas SDM – mitra dan mahasiswa PKL memperoleh pengalaman praktis dalam pengoperasian teknologi, manajemen usaha, dan pemasaran digital. 
Dengan dampak-dampak tersebut, program pengabdian ini terbukti memberikan kontribusi positif bagi peningkatan daya saing produk gula merah Kediri sebagai bahan baku substitusi industri makanan, sekaligus memperkuat kemandirian ekonomi lokal berbasis sumber daya masyarakat.
[bookmark: _Hlk79688739]Kesimpulan
Program pengabdian ini yang berfokus pada mekanisasi produksi dan perluasan pasar agroindustri gula merah di Kabupaten Kediri telah memberikan hasil nyata melalui penerapan mesin Cabinet Dryer Mobility Rack di UKM 1 dan mesin Kerek Unloading di UKM 2, yang terbukti meningkatkan efisiensi, kapasitas, dan kualitas produk. Selain itu, pendampingan berupa pelatihan manajemen usaha, tata letak produksi, keselamatan kerja, serta pemasaran digital berhasil memperkuat kemampuan mitra dalam mengelola usaha sekaligus memperluas akses pasar. Pemanfaatan limbah ampas tebu menjadi pakan ternak juga menambah nilai ekonomi sekaligus mendukung keberlanjutan lingkungan. Untuk menjaga keberlanjutan dampak positif tersebut, mitra disarankan untuk terus mengoptimalkan penggunaan dan perawatan mesin, memperkuat sistem manajemen usaha, aktif memanfaatkan pemasaran digital, serta membangun jejaring kerja sama dengan pihak terkait. Dengan demikian, daya saing gula merah Kediri sebagai bahan baku substitusi industri makanan dapat terus meningkat, sekaligus berkontribusi pada kemandirian ekonomi lokal berbasis sumber daya masyarakat.
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ABSTRAK  UKM PT. Tiga Dewi Timur Raya dan UD Al Mubarok di Kediri memproduksi gula merah tebu dan brown sugar sebagai produk unggulan lokal. Permintaan gula merah terus meningkat seiring kesadaran konsumen terhadap pangan alami. Permasalahan utama mitra meliputi rendahnya mekanisasi produksi, manajemen usaha, dan akses pasar. Tujuan program adalah meningkatkan kapasitas produksi, omzet penjualan, serta manajemen pemasaran melalui implementasi teknologi tepat guna dan pendampingan usaha. Kegiatan ini mendukung program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dan Indikator Kinerja Utama (IKU) terkait hilirisasi riset, keterlibatan dosen, serta pengalaman wirausaha mahasiswa. Dalam kegiatan ini telah dilakukan redesain teknologi implementasi teknologi tepat guna berupa Cabinet Dryer Mobility Rack untuk UKM 1 serta mesin Kerek Unloading untuk UKM 2. Pelatihan tata letak produksi, keselamatan kerja, serta FGD mahasiswa juga dilaksanakan. Program berfokus pada spesifikasi teknis mesin, pendampingan manajemen, katalog produk, pemanfaatan marketplace, website komersial, serta inovasi pemanfaatan limbah ampas tebu menjadi pakan ternak. Hasilnya, terjadi peningkatan signifikan dalam aspek teknologi produksi, manajemen usaha, dan strategi pemasaran, serta rekognisi akademik mahasiswa melalui kegiatan magang industri dan proyek independen. Kata kunci — Gula merah, mekanisasi, teknologi ABSTRACT  The SMEs PT. Tiga Dewi Timur Raya and UD Al Mubarok in Kediri produce sugarcane-based palm sugar and brown sugar as local superior products. The demand for palm sugar continues to increase along with consumer awareness of natural food products. The main problems faced by the partners include low production mechanization, busness management, and market access. The objective of the program is to enhance production capacity, sales turnover, and marketing management through the implementation of appropriate technology and business mentoring. This activity supports the Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) program and the Key Performance Indicators (IKU) related to research downstreaming, lecturer involvement, and student entrepreneurship experience. The program activities included the redesign and application of appropriate technology, such as a Cabinet Dryer Mobility Rack for SME 1 and a Kerek Unloading Machine for SME 2. Training on production layout, work safety, and student focus group discussions (FGD) were also conducted. The program further focused on machine technical specifications, business management assistance, product catalogs, marketplace utilization, commercial website development, and innovation in converting sugarcane bagasse into animal feed. As a result, there were significant improvements in production technology, business management, and marketing strategies, along with academic recognition for students through industrial internships and independent project courses.  Keywords —  Brown sugar, mechanization, technology 

